Guru Agama, Lebih dari Sekadar
Pengajar: Cermin Kehidupan dan
Penjaga Nilai

Sultranet.com — Di tengah arus perubahan zaman yang semakin cepat, peran
guru agama dinilai tidak lagi sebatas penyampai materi pelajaran di ruang kelas.
Lebih dari itu, guru agama hadir sebagai teladan hidup, penjaga nilai moral,
sekaligus pembimbing karakter generasi muda agar tetap berpegang pada ajaran
Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Pandangan ini disampaikan oleh Aisyah Awaluddin dalam sebuah tulisan reflektif
yang menyoroti pentingnya lima karakter utama yang harus dimiliki guru agama
di era modern, yakni keteladanan (uswatun hasanah), moderasi, kebijaksanaan,
komunikatif, dan keadilan.

Menurutnya, keteladanan menjadi fondasi utama. Guru agama tidak cukup hanya
menyampaikan ajaran, tetapi harus mampu menghadirkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. “Murid mungkin lupa apa yang diajarkan, tetapi
tidak akan lupa bagaimana gurunya bersikap,” tulisnya.

Selain itu, sikap moderat atau wasathiyyah disebut menjadi kunci dalam menjaga
harmoni di tengah perbedaan. Guru agama dituntut mampu menyampaikan
ajaran secara proporsional tanpa mudah menghakimi, serta membuka ruang
dialog yang sehat di lingkungan pendidikan.

Aspek kebijaksanaan juga menjadi sorotan. Guru agama diharapkan mampu
bersikap adil dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, terutama saat
menghadapi persoalan siswa. Pendekatan yang mengedepankan refleksi dinilai
lebih efektif dibandingkan dengan sikap menghakimi.

Tak kalah penting, kemampuan komunikasi menjadi jembatan antara ilmu dan
hati. Guru yang komunikatif dinilai mampu menyampaikan materi secara
sederhana, relevan, dan dekat dengan kehidupan siswa, sehingga nilai-nilai
agama dapat diterima dengan baik.

Sementara itu, prinsip keadilan menjadi pilar dalam menciptakan suasana belajar
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yang sehat. Guru agama dituntut tidak membeda-bedakan siswa, baik dari segi
kemampuan akademik maupun latar belakang sosial.

Aisyah menegaskan, peran guru agama sejatinya merupakan panggilan jiwa yang
memikul tanggung jawab besar dalam membentuk generasi berakhlak mulia.
“Guru agama adalah warisan peradaban. Di tangan mereka, masa depan moral
bangsa dipertaruhkan,” ungkapnya.

Di tengah krisis keteladanan yang kerap menjadi sorotan publik, kehadiran guru
agama yang ideal dinilai menjadi harapan dalam menjaga nilai-nilai kemanusiaan
dan spiritual di tengah masyarakat.

Bombana Jadi Tuan Rumah
Puncak HUT ke-80 PGRI dan Hari
Guru Nasional Sultra 2025

Bombana, sultranet.com — Kabupaten Bombana mendapat kehormatan
menjadi tuan rumah pelaksanaan puncak peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-80 Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dan Hari Guru Nasional (HGN)
tahun 2025 tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra). Kegiatan yang
dipusatkan di Ruang Terbuka Hijau (RTH) eks MTQ Kabupaten Bombana, Rabu
(5/11/2025), juga dirangkaikan dengan penutupan Pekan Olahraga dan Seni
(Porseni) PGRI yang diikuti oleh ratusan guru dari berbagai kabupaten dan kota
se-Sultra.

Upacara puncak ini dihadiri oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, Wakil Ketua TP PKK Henny Setiawati
Rachman, S.Pi., MM, jajaran Forkopimda, Pj. Sekretaris Daerah Ir. Syahrun, ST.,
M.P.W.K., serta sejumlah kepala OPD. Ribuan guru dari berbagai jenjang
pendidikan turut memadati lokasi kegiatan yang berlangsung meriah dan penuh
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semangat kebersamaan.

Staf Ahli Gubernur Sulawesi Tenggara, La Ode Fasikin, S.Pi., M.Si., hadir
mewakili Gubernur Sultra dan bertindak sebagai inspektur upacara. Dalam
sambutannya, ia menegaskan pentingnya peran guru sebagai ujung tombak dalam
membangun kualitas pendidikan nasional.

“Guru memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan masa depan bangsa.
Melalui pendidikan yang bermutu, kita bisa mewujudkan Indonesia yang maju dan
berkeadilan,” ujarnya.

La Ode Fasikin juga menyampaikan tiga program prioritas nasional di bidang
pendidikan, yakni Program Makan Bergizi Gratis, Penerapan Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning), serta penguatan literasi digital melalui koding dan
kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence). Ketiga program tersebut, katanya,
diharapkan dapat memperkuat ekosistem pendidikan yang sehat dan adaptif
terhadap perkembangan zaman.

“Saya berharap program ini dapat berjalan baik dengan dukungan para guru
sebagai pelaksana utama di lapangan,” tambahnya.

Ia turut memberikan apresiasi kepada seluruh guru dan tenaga kependidikan di
Sulawesi Tenggara atas dedikasi dan pengabdian mereka dalam mendidik
generasi muda. Momentum peringatan HUT PGRI dan HGN ini, kata dia,
hendaknya menjadi pengingat bahwa guru adalah pilar utama kemajuan bangsa.

Rangkaian acara juga diisi dengan berbagai kegiatan apresiatif dan hiburan,
seperti penobatan Ibunda Guru Kabupaten Bombana kepada Hj. Fatmawati Kasim
Marewa, penyematan Satya Lencana Karya Satya 10 tahun, penyerahan piala
bergilir Porseni, parade fashion show daur ulang, senam massal PGRI, serta
penampilan musik bambu dari SMPN 2 Rumbia.

Suasana penuh kehangatan dan kekeluargaan mewarnai acara hingga penutupan.
Kegiatan ini tidak hanya menjadi wadah silaturahmi antarpendidik, tetapi juga
sebagai bentuk penghargaan atas dedikasi para guru dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Melalui kegiatan ini, Kabupaten Bombana kembali menunjukkan komitmennya
dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan tenaga



pendidik di daerah, sejalan dengan semangat PGRI untuk terus melahirkan guru-
guru hebat demi Indonesia yang kuat.

Panitia Pelaksana mulai Verifikasi
Berkas Pendaftar Beasiswa
Bombana Berani dan Berani
Berprestasi Tahun 2025

Bombana, Sultranet.com - Ribuan harapan mahasiswa Bombana kini tertuju
pada meja verifikasi. Pemerintah Kabupaten Bombana resmi memulai tahap
verifikasi berkas Program Beasiswa Bombana Berani dan Berani
Berprestasi Tahun 2025 mulai 22 hingga 26 September 2025. Tahapan ini
menjadi pintu penting dalam menentukan siapa saja yang layak melanjutkan ke
proses berikutnya.

Plt. Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Bombana, Hj. Suarni, ST., MP.,
menegaskan bahwa tahap verifikasi berkas dilakukan dengan teliti agar setiap
peserta memperoleh kesempatan yang sama. Menurutnya, proses ini bukan
sekadar administratif, melainkan juga penguatan kepercayaan publik terhadap
program beasiswa unggulan daerah.

“Verifikasi ini penting untuk memastikan data peserta benar, sesuai, dan layak.
Kami ingin semua berjalan transparan dan akuntabel,” tegas Suarni saat ditemui
di ruang kerjanya.

Tahap verifikasi berkas merupakan kelanjutan dari pendaftaran online dan
penyetoran berkas yang berlangsung sejak 25 Agustus hingga 19 September
2025. Dari ribuan mahasiswa yang telah mendaftar, seluruh dokumen Kkini
diperiksa satu per satu untuk melihat kelengkapan dan kebenarannya.

Setelah verifikasi, panitia akan menggelar rapat penentuan lulus berkas pada 30


https://www.sultranet.com/panitia-pelaksana-mulai-verifikasi-berkas-pendaftar-beasiswa-bombana-berani-dan-berani-berprestasi-tahun-2025/
https://www.sultranet.com/panitia-pelaksana-mulai-verifikasi-berkas-pendaftar-beasiswa-bombana-berani-dan-berani-berprestasi-tahun-2025/
https://www.sultranet.com/panitia-pelaksana-mulai-verifikasi-berkas-pendaftar-beasiswa-bombana-berani-dan-berani-berprestasi-tahun-2025/
https://www.sultranet.com/panitia-pelaksana-mulai-verifikasi-berkas-pendaftar-beasiswa-bombana-berani-dan-berani-berprestasi-tahun-2025/

September 2025. Selanjutnya, hasil sementara diumumkan pada 2 Oktober 2025,
yang diikuti dengan masa sanggah hingga 4 Oktober. Proses berlanjut dengan
pengumuman final pada 6 Oktober, lalu peserta yang dinyatakan lolos wajib
melengkapi administrasi verifikasi faktual mulai 7 hingga 8 Oktober 2025.

Suarni menjelaskan, pemerintah daerah ingin menjaga agar tidak ada mahasiswa
yang merasa dirugikan. Karena itu, seluruh tahapan dilengkapi dengan masa
sanggah, sehingga peserta memiliki ruang untuk mengajukan klarifikasi jika
terdapat kekeliruan.

“Kami membuka ruang sanggah supaya semua bisa merasa adil. Kalau ada
kekurangan atau perbedaan data, peserta bisa segera memperbaiki. Jadi ini
bukan untuk mempersulit, tapi untuk memberi kepastian,” tambahnya.

Tahapan program ini memang panjang. Usai verifikasi faktual yang berlangsung 9
hingga 24 Oktober, peserta masih akan menghadapi pengurusan MoU dan PKS
pada 27 Oktober hingga 27 November, validasi perguruan tinggi pada 24
November hingga 5 Desember, serta rapat penentuan penerima pada 8 Desember
2025.

Pengumuman penerima sementara akan disampaikan pada hari yang sama,
dilanjutkan dengan masa sanggah hingga 10 Desember, dan pengumuman
penerima final pada 11 Desember 2025. Adapun proses administrasi pencairan
dijadwalkan berlangsung 12 hingga 19 Desember 2025.

Di balik seluruh tahapan itu, semangat pemerintah Bombana tetap sama:
menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama. Program Beasiswa Bombana
Berani dan Berani Berprestasi dirancang untuk menjangkau mahasiswa yang
berprestasi sekaligus mereka yang memiliki semangat belajar tinggi namun
terbatas secara finansial.

“Tidak boleh ada anak Bombana yang berhenti kuliah hanya karena biaya.
Beasiswa ini adalah wujud kepedulian pemerintah terhadap masa depan generasi
muda,” pungkas Suarni.

Dengan jadwal yang telah diumumkan secara terbuka, diharapkan mahasiswa
peserta beasiswa dapat lebih siap mengikuti setiap proses. Program ini bukan
hanya sekadar bantuan biaya kuliah, melainkan juga bentuk kepercayaan
pemerintah kepada putra-putri Bombana sebagai generasi penerus yang akan



membawa daerah ke arah lebih maju. (adv)

Bupati Bombana Ajak Teladani
Akhlak Rasulullah di Peringatan
Maulid Nabi

Bombana, sultranet.com — Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di
Kabupaten Bombana berlangsung khidmat dengan menghadirkan nuansa
kebersamaan dan penuh makna. Kegiatan yang digelar oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan (Dikbud) Bombana ini dihadiri langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si, Senin (15/09/2025).

Dalam acara bertema “Ciptakan Generasi Berilmu, Berkarakter, dan Berbudaya
untuk Kabupaten Bombana” tersebut, Bupati menekankan pentingnya meneladani
akhlak Nabi Muhammad SAW dalam membangun generasi yang berilmu dan
berkarakter.

“Melalui peringatan Maulid Nabi ini, mari kita jadikan akhlak Rasulullah SAW
sebagai pedoman. Dengan generasi yang berilmu, berkarakter, dan berbudaya,
InsyaAllah Bombana akan semakin maju dan sejahtera,” ujar Bupati Burhanuddin
dalam sambutannya.

Acara yang dipusatkan di lingkungan Dinas Dikbud Bombana itu juga dihadiri
Ketua dan Wakil Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana, para kepala
perangkat daerah, tokoh agama, kepala sekolah, guru, serta peserta didik dari
berbagai satuan pendidikan. Kehadiran mereka mempertegas bahwa momentum
peringatan Maulid Nabi bukan sekadar seremoni, melainkan ajang memperkuat
nilai moral dan spiritual di tengah masyarakat, khususnya dunia pendidikan.

Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, lantunan
shalawat, tausiyah agama, hingga doa bersama. Suasana khidmat tercipta saat
jamaah larut dalam lantunan shalawat yang menggema. Tausiyah yang
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disampaikan para ulama juga menekankan pentingnya meneladani sikap
Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun
lingkungan masyarakat.

Selain bernuansa religius, peringatan Maulid Nabi di Dinas Dikbud Bombana juga
menghadirkan kepedulian sosial. Panitia menyalurkan bantuan kepada anak-anak
yatim piatu. Bantuan itu diharapkan tidak hanya meringankan beban mereka,
tetapi juga menjadi motivasi untuk terus menuntut ilmu dan menggapai cita-cita.

“Anak-anak yatim piatu ini adalah bagian dari tanggung jawab kita bersama. Kami
ingin mereka merasakan bahwa pemerintah hadir untuk memberi semangat dan
dukungan, terutama dalam pendidikan mereka,” kata salah seorang panitia
pelaksana.

Di sela acara, para guru dan tenaga pendidik menyampaikan apresiasi terhadap
inisiatif pemerintah daerah yang menjadikan Maulid Nabi sebagai ruang
pembelajaran nilai-nilai keteladanan. Para peserta didik tampak antusias
mengikuti kegiatan, seakan mendapat energi baru untuk terus belajar dan
berbuat baik.

Bupati Burhanuddin dalam kesempatan itu juga menegaskan bahwa pendidikan di
Bombana harus terus diarahkan pada pembentukan karakter. Menurutnya,
keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur dari infrastruktur atau ekonomi,
tetapi juga dari kualitas moral generasi mudanya.

“Bombana membutuhkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak
mulia. Karena sejatinya, kemajuan daerah akan bertahan lama jika dibangun di
atas fondasi nilai-nilai moral dan spiritual,” tambahnya.

Dengan terselenggaranya peringatan Maulid Nabi ini, diharapkan seluruh
peserta, baik dari kalangan pendidik, pelajar, maupun masyarakat umum, dapat
meneladani Rasulullah SAW dan mengimplementasikan ajaran beliau dalam
kehidupan sehari-hari. Peringatan ini juga menjadi ruang silaturahmi dan refleksi
bersama, bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu, tetapi juga penanaman
nilai dan budaya luhur.

Acara ditutup dengan doa bersama, penuh harap agar Kabupaten Bombana
semakin diberkahi, damai, dan sejahtera. Nuansa kebersamaan terasa kental,
mempertegas bahwa semangat meneladani Rasulullah dapat menjadi pengikat



harmoni sosial dan pendorong kemajuan daerah.

Teken MoU, Pemkab Kolut Ajak
Kampus Ambil Peran Bangun
Daerah

Kolaka Utara, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara resmi
menjalin kerja sama strategis dengan Universitas Muhammadiyah Kolaka Utara
(UMKOTA) melalui penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) pada Jumat
(25/7/2025).

Kesepakatan ini diteken langsung oleh Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH., dan Rektor UMKOTA, H. Muhammad Idrus, S.Sos., M.Si., di hadapan
Forkopimda, kepala OPD, dan civitas akademika UMKOTA.

Dalam sambutannya, Bupati Nur Rahman menegaskan bahwa kerja sama ini
merupakan bagian dari komitmen Pemkab Kolaka Utara untuk mendukung
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

“Dengan kolaborasi yang erat antara pemerintah daerah dan institusi pendidikan
tinggi lokal, kita mampu menciptakan program pengabdian masyarakat yang
benar-benar berdampak positif dan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Kolaka Utara,” ujar Bupati.

Menurutnya, kehadiran perguruan tinggi tidak hanya sebagai tempat belajar dan
meneliti, tetapi juga harus menjadi mitra strategis dalam merancang dan
mengeksekusi solusi atas berbagai tantangan pembangunan daerah.

Sementara itu, Rektor UMKOTA, H. Muhammad Idrus, menyampaikan apresiasi
atas kepercayaan Pemkab Kolaka Utara dalam membangun sinergi berkelanjutan
bersama kampus.
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Ia menyebut MoU ini akan membuka ruang kolaborasi lintas sektor, mulai dari
pendidikan vokasional, penguatan kapasitas SDM, hingga riset-riset kebijakan
yang dibutuhkan oleh pemerintah daerah.

“MoU ini bukan sekadar simbolis, tetapi menjadi tonggak awal UMKOTA hadir
lebih dekat dan berperan nyata dalam pembangunan Kolaka Utara,” kata Rektor.

MoU tersebut juga menjadi fondasi penguatan peran UMKOTA sebagai institusi
pendidikan tinggi yang berorientasi pada pemberdayaan lokal dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam waktu dekat, kedua pihak akan menyusun rencana aksi
bersama yang melibatkan mahasiswa, dosen, serta perangkat daerah.

Penandatanganan MoU ini disambut antusias oleh berbagai pihak karena dinilai
sebagai bentuk kemitraan produktif antara akademisi dan pemerintah.
Diharapkan, implementasi dari kerja sama ini akan menghasilkan inovasi
kebijakan dan solusi nyata bagi kebutuhan pembangunan di Kolaka Utara.

Bupati Bombana Pimpin
Peringatan Hardiknas, Luncurkan
Angkutan Gratis Pelajar

Bombana, Sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana memperingati Hari
Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2025 dengan upacara yang berlangsung
khidmat di halaman Kantor Bupati Bombana. Upacara yang mengangkat tema
“Partisipasi Semesta Wujudkan Pendidikan Bermutu untuk Semua” ini dipimpin
langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan dihadiri jajaran
Forkopimda, Ketua Tim Penggerak PKK Bombana, para kepala OPD, ASN dan
non-ASN, tenaga pendidik, pelajar, serta tokoh masyarakat.

Senin, 19 Mei 2025.

Dalam amanatnya, Bupati Burhanuddin menyampaikan pesan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah bahwa peringatan Hardiknas bukan sekadar seremoni
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tahunan, melainkan momentum penting untuk meneguhkan komitmen terhadap
amanat konstitusi, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.

“Ini bukan sekadar peringatan, tapi ajakan untuk meningkatkan dedikasi dan
semangat kita dalam memberi layanan pendidikan yang terbaik, bermutu, dan
berkemajuan bagi seluruh anak bangsa,” kata Burhanuddin di hadapan peserta
upacara.

la juga menekankan bahwa pendidikan merupakan prioritas utama dalam
pembangunan bangsa, sejalan dengan Asta Cita Presiden Prabowo Subianto yang
menempatkan sektor pendidikan sebagai ujung tombak pemutus rantai
kemiskinan. Pemerintah, lanjutnya, terus berupaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui revitalisasi infrastruktur, digitalisasi pembelajaran, serta
peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru.

“Namun pemerintah tidak bisa berjalan sendiri. Kita butuh dukungan semua
pihak - mulai dari orang tua, masyarakat, dunia usaha hingga media - agar anak-
anak kita bisa tumbuh menjadi generasi yang hebat dan kuat,” ujarnya.

Dalam upacara yang berlangsung dengan penuh semangat itu, Pemerintah
Kabupaten Bombana juga memberikan penghargaan Satyalancana Karya Satya
kepada para ASN yang telah mengabdi selama 10, 20, dan 30 tahun tanpa cela.
Penghargaan tersebut diserahkan langsung oleh Bupati sebagai bentuk apresiasi
atas dedikasi dan integritas para abdi negara, terutama yang berkarya di sektor
pendidikan.

“Penghargaan ini bukan hanya simbol, tapi bentuk nyata bahwa negara hadir
untuk mengakui pengabdian para ASN yang telah memberikan kontribusi luar
biasa bagi bangsa, khususnya di Bombana,” ucap Burhanuddin.

Kegiatan peringatan Hardiknas 2025 semakin bermakna dengan peluncuran
program “Angkutan Gratis Khusus Pelajar” untuk wilayah Kecamatan Poleang.
Program ini dirancang sebagai solusi atas kendala akses transportasi yang masih
menjadi tantangan bagi sebagian pelajar di pelosok desa.

“Banyak anak-anak kita yang semangat belajarnya tinggi, tapi terkendala jarak
dan ongkos. Maka hari ini kami luncurkan program angkutan gratis bagi pelajar
agar tidak ada lagi yang tertinggal hanya karena soal transportasi,” kata
Burhanuddin.



Ia menambahkan, kendaraan ini akan mulai beroperasi secara bertahap dengan
rute yang mencakup desa-desa terpencil, dan diharapkan mampu mendukung
pemerataan akses pendidikan di Bombana.

“Dua agenda besar hari ini - pemberian penghargaan kepada ASN dan
peluncuran angkutan pelajar - adalah wujud nyata komitmen kami dalam
memajukan sektor pendidikan. Kami ingin memastikan bahwa setiap anak
Bombana punya peluang yang sama untuk meraih masa depan,” tegasnya.

Peringatan Hardiknas 2025 di Bombana tak hanya menjadi simbol semangat
pendidikan nasional, tetapi juga menjadi refleksi nyata bahwa kolaborasi semua
elemen sangat dibutuhkan untuk mewujudkan pendidikan yang inklusif dan
bermutu.

DPRD Kolaka Utara Setujui 4
Raperda

Lasusua, SultraNET. | Pada rapat paripurna yang diselenggarakan hari ini Rabu
(27/9/2023), anggota DPRD Kabupaten Kolaka Utara membacakan dan
memberikan pendapat akhir terkait beberapa aspek yang termuat dalam
Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda) tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2023, Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Tirta Tampanama Kabupaten Kolaka Utara;
Pengelolaan Keuangan Daerah; Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh.

Pandangan fraksi dibacakan oleh anggota DPRD Kolaka Utara Oleh
H.Baharuddin dari fraksi Partai Demokrat menyatakan bahwa Fraksi Demokrat
menekankan pentingnya memastikan setiap rupiah yang digunakan dari APBD
perubahan Tahun Anggaran 2023 memberikan manfaat ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kolaka Utara, dan memprioritaskan kebutuhan
masyarakat. Demokrat mengingatkan perluasan prioritas program untuk
memenuhi aspirasi masyarakat
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“Fraksi Demokrat menekankan pentingnya Peraturan Daerah (Perda) PDAM
Patampanua di Kabupaten Kolaka Utara untuk mengatur tata kelola perusahaan
secara transparan, akuntabel, dan profesional. Selain itu, pemerintah daerah
diharapkan menetapkan biaya atau tarif yang terjangkau bagi masyarakat kurang
mampu, serta mempersiapkan sumber daya manusia yang mumpuni dalam
mengelola perusahaan,”Katanya.

Sementara Fraksi Persatuan Pembangunan menyoroti prioritas program yang
harus mengutamakan kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat, peningkatan
PAD, pelayanan kesehatan, pendidikan, dan pembangunan infrastruktur. Mereka
juga mengingatkan untuk memperhatikan pengelolaan PDAM agar meningkatkan
PAD dan kualitas pelayanan air.

Fraksi Bulan Bintang mengapresiasi Ranperda Perubahan APBD 2023 sebagai
pemacu pembangunan dan berharap implementasinya dapat membawa manfaat
bagi masyarakat. Mereka menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam membahas Ranperda ini.

Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa ini mendorong penggunaan alokasi anggaran
dengan cermat dan memaksimalkan manfaatnya untuk mendukung perekonomian
masyarakat. Mereka juga meminta perhatian terhadap anggaran kecamatan dan
kelurahan.

Fraksi Karya Indonesia Raya menekankan penanganan isu sosial terkait PKH,
peningkatan pelayanan PDAM, dan responsif terhadap permintaan masyarakat
yang disampaikan melalui proposal.

Fraksi PDI Perjuanganini berterima kasih kepada OPD atas kerjasamanya dalam
pembahasan dan berharap target PAD dapat tercapai. Mereka juga mendorong
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan batas waktu.

Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD 2023, Perusahaan Daerah
Air Minum Tirta Tampanama Kolaka Utara, Pengelolaan Keuangan Daerah, dan
Pencegahan serta Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh telah melalui pembahasan dan harmonisasi. DPRD Kolaka
Utara menyepakati untuk menetapkan peraturan daerah ini, dengan harapan
dapat membawa manfaat dan kemajuan bagi masyarakat Kolaka Utara. Semoga
implementasi peraturan ini berjalan efektif untuk kesejahteraan masyarakat.
(BeritaKolutKab)



Pemkab Konut Ambil Peran
Penting Pengembangan SDM
Sultra

Wanggudu, SultraNET. | Pemerintah Kabupaten Konawe Utara (Konut) terus
mengambil peran penting dalam pengembangan Sumber Daya Manausia (SDM) di
Provinsi Sulawesi Tenggara, dimana hari ini Selasa (26/09/2023) Bupati Konawe
Utara Dr. Ir. H. Ruksamin, S.T., M.Si., IPU., ASEAN. Eng. menerima lansung
kedatangan mahasiswa Universitas Lakidende (Uilaki).

Kedatangan Mahasiswa Unilaki di Konut dalam rangka melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) di 2 Kecamatan yang terpilih yaitu Kecamatan Asera dan
Kecamatan Oheo.

H. Ruksamin sebagai pimpinan tertinggi di Konawe Utara berpesan kepada para
mahasiswa untuk mensukseskan program Kampus Merdeka dan Merdeka Belajar
dengan memberikan tugas tambahan kepada para Mahasiswa untuk besama-sama
mensukseskan Program Pemanfaatan Kebun dan Pekarangan (PPKP).

| e \ I _ | By 2 _1.-_.'; -
Bupati Konut, H. Ruksamin saat menyembut kedatangan Mahasiswa Universitas
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Lakidende di Konut

Tidak hanya memberikan tugas tambahan, H. Ruksamin juga menyiapkan petugas
pendamping dalam menjalakan Program PPKP. Dinas Ketahanan Pangan dipilih
menjadi pendamping untuk para mahasiswa.

“Untuk anak-anak saya yang akan melaksanakan KKN, dalam proses
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, program yang dibawa juga harus
berdampak kepada masyarakat. Untuk itu saya perkenalkan Program PPKP, yang
manfaatnya bisa lansung dirasakan, diantaranya kebutuhan masyarakat akan
pangan dan nutrisi yang baik dapat tercukupi. Tidak hanya itu, inflasi yang hari
ini juga menjadi fokus program nasional juga kita dapat selesaikan dengan
program PPKP.” ungkap H. Ruksamin.

Tidak sampai disitu, sebagai bentuk support kepada Mahasiswa yang akan
melaksanakan KKN di wilyah yang di pimpin nya, H. Ruksamin juga menyiapkan
bantuan uang konsumsi sebesar 5 juta rupiah per posko. (S)

Gedung Kampus Intens
Muhammadiyah di Kolut Mulai
Dibangun

Lasusua, SultraNET. | Kabupaten Kolaka Utara (Kolut) memasuki babak baru
dalam dunia pendidikan dengan peletakan batu pertama gedung kampus Institut
Teknologi dan Sains Muhammadiyah (Intens Muhammadiyah) di Dusun Toli-toli,
Desa Rantelimbong, Lasusua, Kolaka Utara. Sabtu (23/9/2023)

Acara yang mengusung semangat progresif ini dihadiri oleh sejumlah tokoh
penting, termasuk Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Sulawesi Tenggara,
Habib Ahmad Aljufri, Wakil Ketua DPRD Kolaka Utara, Hj. Ulfah Haeruddin, ST,
Agusdin, S.Kom, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kolaka Utara, Drs. H.
Nurrahman Umar, Kapolres Kolaka Utara, AKP Arief Irawan, dan forkopimda
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lainnya.

Rektor Intens Muhammadiyah, H. Muhammad Idrus, S.Sos, M.Si, memberikan
pandangan optimis, ia menyebut Intens Kolaka Utara selain memiliki dosen tetap
juga saat ini 20 dosen tidak tetap yang dengan sukarela membimbing mahasiswa
demi pencapaian akreditasi tinggi ikut terlibat, mengabdikan diri tanpa menerima

gaji.

“Kami percaya hal ini akan menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif bagi
mahasiswa.” Ujarnya.

=i i - T L NeSERREC TR W <)
Peletakan batu pertama gedung kampus Institut Teknologi dan Sains

Muhammadiyah di Kolut

s

Penjabat Bupati Kolaka Utara, Dr. Ir. Sukanto Toding, MSP, MA, menegaskan
peran strategis Intens Muhammadiyah dalam memajukan sektor pertanian,
pihaknya berupaya mempertahankan semangat generasi muda untuk mencintai
dunia pertanian dan perkebunan, melibatkan mereka secara aktif di sektor ini.

“Ini akan memberikan keberlanjutan ekonomi yang signifikan dan mendukung
pertumbuhan Kolaka Utara sebagai sentra kakao di Indonesia.” Harapnya.



Penjabat Bupati Kolaka Utara, menyambut baik proyek pembangunan kampus
intens, sebagai tonggak penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
membantu pertumbuhan ekonomi daerah.

“Kami yakin, peningkatan kualitas sumber daya manusia akan membawa berkah
besar pada masyarakat sekitar dan mendorong perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan.” Ujarnya.

Dalam konteks perkembangan strategis Indonesia, Intens Muhammadiyah di
Kolaka Utara bukan hanya sekadar lembaga pendidikan, melainkan motor
penggerak kemajuan sosial dan ekonomi.

“Dengan hadirnya Mahasiswa baru yang akan terus bertambah setiap tahun akan
membawa dampak positif pada ekonomi lokal, mendukung pertumbuhan
Kabupaten Kolaka Utara secara holistik,” terangnya.

Pemerintah Kolaka Utara memandang pembangunan Intens Muhammadiyah
sebagai investasi besar dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang
diharapkan akan membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar dan
memajukan daerah ini ke arah yang lebih baik. Sebuah tonggak bersejarah yang
akan membentuk masa depan yang lebih cerah bagi Kolaka Utara. (KolutKab)

Bupati H. Ruksamin Perkenalkan
Nilai Adat Konasara Hingga ke
Luar Negeri

Kendari, SultraNET. | Bupati Konawe Utara (Konut), H. Ruksamin menjadi
pembicara dalam seminar serantau terkait isu kemasyarakatan, di Universitas
Halu Oleo (UHO) Kendari, Rabu (20/9/2023)

Kegiatan yang diinisiasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip) UHO Kendari
ini mengangkat tema, transformasi inovasi meningkatkan kesejahteraan dan
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ketahanan masyarakat di era society 5.0.

Selain menghadikan Bupati Konut sebagai pembicara, juga menghadirkan
Direktur IPSAS Malaysia, Haslinda Abdullah, Rektor Universitas Abulyatama
Aceh, Agung Efriyo dan Rektor Universitas Teuku Umar, Ishak Hasan.

Dalam pemaparannya, Ruksamin memperkenalkan nilai-nilai adat Kabupaten
Konawe Utara (Konut) yakni Konasara kepada para hadirin, dimana beberapa
diantaranya berasal dari mancanegara.

Bupati Konut H. Ruksamin (Kiri) saat menyerahkan Cinderamata Konasara
kepada para Pemateri Seminar

Dalam momen tersebut Bupati Konut H. Ruksamin juga memberikan cendramata
Konasara yang merupakan simbolisasi dari Kabupaten Konut kepada pembicara
lainnya, seperti Rektor UHO Kendari, Muhammad Zamrun Firihu dan Dekan Fisip



UHO Kendari, Eka Suaib.

“Alhamdulillah, saya bersyukur bisa diundang dalam seminar mengenai masalah
isu-isu serantau. Begitu bersyukurnya saya di momen ini, kita bisa pertama
sejajar dengan para profesor, rektor-rektor semua. Itu suatu kebanggaan,” kata
Ruksamin saat ditemui usai menjadi pembicara dalam seminar tersebut.

Ruksamin mengatakan, bahwa dalam giat tersebut ia tak ingin menyia-nyiakan
kesempatan untuk memperkenalkan nilai-nilai adat dari Kabupaten Konut.

“Saya juga tidak lupa bahwa nilai-nilai adat yang dari Konawe Utara yang saya
titip sudah sampai di Malaysia, Konasara itu sudah sampai disana, saya bagikan
kepada mereka semua sekaligus saya sampaikan pesannya Konasara apa,”
ujarnya.

Sementara itu, Rektor UHO Kendari, Muhammad Zamrun Firihu mengatakan,
seminar tersebut membahas tentang isu-isu komunitas terkait kesejahteraan di
Indonesia maupun Malaysia.

“Tujuannya agar wawasan mahasiswa dan pola pikirnya bisa segera terbuka
untuk melihat pendidikan dan dunia penelitian, melalui informasi yang diberikan
dari berbagai narasumber yang berasal dari Indonesia maupun Malaysia,”
pungkasnya.

Sementara itu, Dekan Fisip UHO Kendari, Eka Suaib mengatakan, tindak lanjut
dari kegiatan seminar ini yakni melakukan pertemuan di Universitas Putra
Malaysia, sebagai kelanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun ini.



-

Peserta Seminar Serantau di Universitas Halu Oleo Kendari

Diungkapkan, pada 22 September 2023 mendatang, akan ada kolaborasi
pengabdian internasional antara beberapa perguruan tinggi Indonesia dan
perguruan tinggi Malaysia.

“Untuk lokasi pengabdian internasionalnya berada di Tapulaga,” katanya.

Pengabdian internasional ini akan membahas terkait pembangunan pariwisata,
karena berdasarkan hasil diskusi, kekayaan SDM itu tidak bisa diandalkan untuk
kemajuan pembangunan, namun harus didorong dengan pembangunan
pariwisatanya.

“Kita mendorong masyarakat agar masyarakat yang berada di dalam kawasan
pariwisata, dapat berpartisipasi dalam pembangunan pariwisata, sehingga
hasilnya akan menjadi lebih baik,” tutupnya (S)



